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ABSTRAK

Fatimah, Berlian Mienati Oktaviani. 2015. “Analisis Kesalahan Mengerjakan
HSK 3 pada Kemampuan Menulis Mahasiswa Angkatan 2013 Prodi
Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri Semarang”.
Skripsi, Jurusan Bahasa dan Sastra Asing. Fakultas Bahasa dan
Seni, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Dr. Zaim
Elmubarok, S. Ag, M.Ag., Pembimbing II: Anggraeni, MTCSOL.

Kata kunci : HSK, HSK 3, Kemampuan55.shixié (menulis), analisis kesalahan

HSK adalah tes standarisasi kemampuan berbahasa Mandarin yang resmi
dari Pemerintah Tiongkok untuk non-lokal termasuk pelajar asing dan etnis
minoritas. Dengan menggunakan tes HSK maka bisa dijadikan alat evaluasi bagi
prodi Pendidikan Bahasa Mandarin terhadap mahasiswa. Prodi Pendidikan Bahasa
Mandarin menetapkan HSK 3 digunakan sebagai syarat untuk mengikuti PPL
(Praktek Pengalaman Lapangan).

Tes HSK 3 dirancang untuk peserta tes yang dapet menggunakan bahasa
Mandarin untuk memenuhi tuntutan kehidupan pribadi, studi dan pekerjaan
mereka, dan mampu menyelesaikan tugas komunikatif yang mereka alami selama
melakukan perjalanan di Tiongkok. Mengikuti HSK 3 ditargetkan mampu
menguasai 600 kosakata dasar bahasa Mandarin. Isi tes HSK level 3 berupa
kemampuan BFA fingli (mendengar), [#i5uédii (membaca) dan 5 shixié
(menulis).

Pada penelitian ini, dibahas tentang analisis kesalahan HSK 3
kemampuan35. shixié (menulis). meliputi 1) Apa sajakah kesalahan yang
dilakukan mahasiswa angkatan 2013 dalam..menjawab tes HSK 3 pada
kemampuan 75 shiixié (menulis) ?; 2) Apa sajakah solusi terhadap kesalahan
yang dilakukan mahasiswa angkatan 2013 dalam menjawab tes HSK pada
kemampuan {i5ishiixié (menulis).

Berdasarkan hasil penelitian, soal bagian I ditemukan kesalahan pada
penempatan diksi, susunan kalimat berdasarkan susunan SPO (Subjek + Predikat
+ Objek), penggunaan tata bahasa bahasa Mandarin (i57y1ifd). Sedangkan soal
bagian II ditemukan kesalahan pada urutan goresan, dan pemilihany\Z7 (hanzi)
sesuai pinyin yang dituliskan. Solusi mengatasi kesalahan tersebut harus
mengetahui tentang
susunan SPO (Subjek + Predikat + Objek), penggunaan tata bahasa bahasa
Mandarin (5% yifd), urutan goresan, dan pemilihan Y5 (hanzi) sesuai pinyin
yang dituliskan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Bahasa berfungsi sebagai sarana komunikasi serta sebagai sarana integrasi
dan adaptasi (Keraf 1997:3). Pada dasarnya, bahasa memiliki fungsi-fungsi
tertentu yang digunakan berdasarkan kebutuhan seseorang, yakni sebagai alat
untuk mengekspresikan diri, sebagai alat untuk berkomunikasi, sebagai alat
untuk mengadakan integrasi dan beradaptasi sosial dalam lingkungan atau
situasi tertentu, dan sebagai alat untuk melakukan kontrol sosial. Selain itu
menurut Kushartanti dan Multamia RMT Lauder, et.al (2005), bahasa
diartikan sebagai sistem tanda bunyi yang disepakati untuk dipergunakan oleh
para anggota kelompok masyarakat tertentu dalam bekerja sama,
berkomunikasi, dan pmengidentifikasi .diri: Bahasa digunakan untuk
memperlancar komunikasi antar manusia, untuk menyampaikan maksud dan
tujuan. Oleh karena itu, bahasa merupakan sesuatu yang harus dipelajari dan
dipraktikkan dalam berinteraksi dengan orang lain. Bahasa sebagai alat sangat
penting dalam suatu negara, oleh karena itu suatu negara mempunyai bahasa
sendiri. Sehingga terdapat berbagai macam bahasa di dunia, salah satunya
adalah bahasa Mandarin.

Bahasa Mandarin termasuk kedalam bahasa yang banyak digunakan di

dunia mengingat jumlah penduduk negara Tiongkok yang banyak mencapai



1,36 milyar jiwa (CI4A World Factbook, 2015). Selain di Tiongkok, di
Indonesia pengguna bahasa Mandarin mulai meningkat, dibuktikan dengan
dibukanya progam studi (prodi) bahasa Mandarin di berbagai universitas,
salah satunya yang membuka prodi tersebut adalah Universitas Negeri
Semarang (Unnes).

Universitas Negeri Semarang, membuka prodi Pendidikan Bahasa
Mandarin, dan telah memiliki lima angkatan, yaitu angkatan tahun 2011,
2012, 2013, 2014, dan 2015. Mahasiswa prodi pendidikan bahasa Mandarin
Unnes mayoritas adalah masyarakat lokal Indonesia, mereka sebelumnya
belum pernah belajar bahasa Mandarin dan tidak tahu apapun mengenai
bahasa Mandarin, sehingga bahasa Mandarin adalah bahasa kedua. Bagi
mereka belajar bahasa Mandarin berbeda dengan bahasa ibu (bahasa
Indonesia). Karena bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia mempunyai
banyak perbedaan, sehingga kadang mereka mengalami kesulitan dalam
belajar bahasa Mandarin. Tetapi, di prodi pendidikan bahasa Mandarin Unnes
mempelajari bahasa Mandarin dari tingkat dasar sampai tingkat atas.

Agar menjadi mahasiswa yang berkualitas, ada empat kemampuan yang
harus dikuasai oleh para mahasiswa prodi bahasa Mandarin. Materi bahasa

Mandarin yaitu meliputi kemampuan ¥t 7 fingli (mendengar), kemampuan I
W% kouyii (berbicara), kemampuan 5132 yuédii (membaca) dan kemampuan 15
5 shiixié (menulis). Untuk mengetahui kualitas mahasiswa prodi Pendidikan

Bahasa Mandarin, maka diadakan evaluasi, evaluasi biasanya dilakukan

disetiap akhir pertemuan perkuliahaan. Misalnya ujian mata kuliah %% &



zonghé (komprehensif), W /J tingli (mendengar), 1E kouyii (berbicara) dan
mata kuliah lain yang dilaksanakan di kelas. Selain ujian tersebut evaluasi
juga dilakukan dengan menggunakan tes terstandar seperti HSK, maka
mahasiswa prodi Pendidikan Bahasa Mandarin diwajibkan untuk mengikuti
tes standar yaitu HSK.

HSK merupakan singkatan dari Y i& /K5 (hanyit shiiping kdoshi)
yang berarti ujian level bahasa Mandarin. HSK adalah salah satu tes level
yang diakui oleh dunia. Tes ini diperuntukkan kepada para pelajar atau para
mahasiswa dan para pengguna bahasa Mandarin selain masyarakat asli

Tiongkok. Menurut situs resmi Hanban www.chinesetest.cn, “Tes ini

merupakan hasil dari upaya terkoordinasi oleh para ahli dari berbagai disiplin
ilmu termasuk pendidikan bahasa Mandarin, linguistik, psikologi dan
pengukur pendidikan”.

Tes HSK terbagi menjadi 6 level, yaitu level 1-2 berisikan kemampuan Pfy
77 tingli (mendengarkan) dan &1 pwedi (membaca), level 3-6 mencakup
tiga kemampuan berbahasa yaitu kemampuan "7 /] fingli (mendengar), [1%
yuédii (membaca) 'dan 135 shiixi¢ (menulis). Untuk 'tes HSK 3, soal ditulis
menggunakan X ¥ (hanzi) tanpa ada tulisan $f & (pinyin) di bawahnya,
kecuali pada kemampuan 155 shixié (menulis) bagian kedua yang masih
dibantu oleh tulisan $f % (pinyin).

HSK 3 termasuk dalam peringkat level menengah dalam tes HSK. Oleh

karena itu prodi Pendidikan Bahasa Mandarin menetapkan HSK 3 sebagai



salah satu syarat untuk mengikuti PPL (Praktek Pengalaman Lapangan).
Menurut Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin HSK 3 adalah level yang cukup
untuk mahasiswa yang sudah belajar bahasa Mandarin selama 3 tahun dengan
ditargetkan 600 kata pada level ini. Sehingga setiap mahasiswa yang akan
mengikuti PPL, wajib untuk mengikuti tes tersebut terutama mahasiswa
angkatan 2013.

Tahun 2016, mahasiswa angkatan 2013 akan melaksanakan PPL (Praktek
Pengalaman Lapangan). Oleh karena itu peneliti memilih mahasiswa angkatan
2013 sebagai subjek penelitian. Untuk mengetahui kemampuan mahasiswa
dan kesiapan mahasiswa 2013 dalam menghadapi HSK, selain itu untuk
mengetahui apa saja kesalahan mahasiswa dalam mengerjakan HSK 3, serta
peneliti bisa memberikan solusi dan saran yang mengatasi kesalahan yang
dilakukan oleh mahasiswa angkatan 2013.

HSK 3 termasuk dalam peringkat level menengah dalam tes HSK. Dari
ketiga kemampuan, yang akan diteliti oleh peneliti adalah kemampuan $5'5
shiixi¢ (menulis). Karena HSK 3 adalah tes HSK dimana kemampuan 155
shiixie (menulis) pertama kali diujikan. Pada HSK | dan HSK 2 tidak terdapat
kemampuan 155 shixié (menulis). Kemampuan 155 shiixié (menulis)
diujikan mulai dari HSK 3 dan selanjutnya.

Tes HSK 3 pada kemampuan 155 shixié (menulis) terbagi menjadi dua

bagian yaitu, merangkai kata menjadi sebuah kalimat dan mengisi kata pada

bagian yang rumpang dalam kalimat. Dalam waktu 15 menit, peserta tes harus



menyelesaikan 10 item pertanyaan yang telah disediakan pada tes HSK 3
kemampuan 15’5 shiixié (menulis).

Dalam mengerjakan tes HSK 3 kemampuan 155 shiixié (menulis) sering
terjadi kesalahan. Banyak faktor yang mempengaruhi kesalahan tersebut.
Contoh kesalahan pada tes HSK 3 kemampuan 15’5 shiixi¢ (menulis), pada

soal bagian I, dalam merangkai kata menjadi kalimat yang tepat “4% S

AT &%, mahasiswa menuliskan FA1EFE HZH (women kankan
xian caidan). Jawaban yang seharusnya dituliskan adalah FA15GHE B K H
(women xian kankan caidan), 5 (xian) diletakkan setelah subjek dan sebelum
kata kerja. Contoh lainnya pada soal bagian II, yaitu mengisi kata pada bagian
rumpang dalam kalimat. [HEL. (nid ) Wi AGdE, IR 38 ME 44
(mianbao . (niu ) ndi. jidan, yigong shi 38 kuai ling 4 jido), mahasiswa
menuliskan kata “f- (wii). Jawaban yang seharusnya dituliskan adalah 4 (niu ).
Kesalahan ini berhubungan dengan goresan.dasar mandarin.
Kesalahan-kesalahan yang telah dilakukan saat mengerjakan tes sering
tidak disadari peserta tes, Kesalahan-kesalahan tersebut akan dievaluasi dan

dianalisis oleh peneliti sehingga bisa dijadikan referensi untuk mahasiswa
dalam meminimalisasi kesalahan dalam mengerjakan tes HSK 3 pada
kemampuan 155 shiixié (menulis).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS KESALAHAN DALAM

MENGERJAKAN HSK 3 PADA KEMAMPUAN MENULIS MAHASISWA



ANGKATAN 2013 PRODI PENDIDIKAN BAHASA MANDARIN

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG”

1.2 RUMUSAN MASALAH

2.

Dalam penelitian ini rumusan masalah yang akan diteliti yaitu:

. Apa sajakah kesalahan yang dilakukan mahasiswa angkatan 2013 dalam

menjawab tes HSK 3 pada kemampuan 155 shiixié (menulis) ?
Apa sajakah solusi terhadap kesalahan yang dilakukan mahasiswa
angkatan 2013 dalam menjawab tes HSK pada kemampuan 13’5 shixié

(menulis) ?

1.3 TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dalam penelitian ini yaitu :

. Untuk mengetahui kesalahan apa saja yang dilakukan mahasiswa angkatan

2013 dalam menjawab tes;HSK 3 padakemampuan. 135 shiixié (menulis).
Untuk mengetahui solusi terthadap kesalahan yang dilakukan mahasiswa
angkatan 2013 dalam; menjawab tes HSK: pada kemampuan 155 shixié

(menulis).



1.4 MANFAAT PENELITIAN

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.4.1 Secara Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu menambah informasi

dan memperbaiki kesalahan dalam mengerjakan HSK 3 pada kemampuan

155 shiixié (menulis).

1.4.2 Secara Praktis

1. Bagi Dosen :

1))

2)

3)

Sebagai acuan untuk mengetahui kemampuan mahasiswa dalam
mengerjakan HSK 3 pada kemampun 155 shiixié (menulis).
Sebagai acuan untuk mengetahui kualitas mahasiswa prodi bahasa
Mandarin pada kemampuan 155 shiixié (menulis).

Sebagai acuan untuk memperbaiki kesalahan pada mahasiswa

dalam mengerjakan HSK 3kemampuan 44’5 shixié (menulis).

2. Bagi Mahasiswa

1y

2)

3)

Sebagai acuan mengetahui kemampuan dirinya dalam mengerjakan
HSK 3 pada kemampuan 155 shixié (menulis).

Sebagai pengetahuan bagi mahasiswa yang akan melaksanakan tes
HSK 3.

Sebagai bahan perbaikan dalam mengerjakan HSK 3 kemampuan

5 shixié (menulis)



3. Bagi Universitas
Memberikan masukan dan sumbangan dalam rangka perbaikan proses

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan prestasi dan mutu Universitas.

1.5 SISTEMATIKA PENULISAN

Secara garis besar, skripsi ini dibagi menjadi lima bab, yaitu pendahuluan,
kajian pustaka serta landasan teori, metode penelitian, hasil penelitian dan
penutup.

Rincian masing-masing bab adalah sebagai berikut:
Bab1 Pendahuluan

Pendahuluan terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.
Bab 2 Landasan Teori

Pada bab ini terdiri dari kajian pustaka dan landasan teori.
Landasan teori terdiri dari analisis kesalahan, evaluasi, HSK (Hanyui
Shuiping Kdaoshi), HSK 3. (Hany1i Shitiping Kdoshi 3), menulis, 3 F (hanzi)
karakter Mandarin, dan &Y% (yuifd) tata bahasa.

Bab3 Metode Penelitian
Metode penelitian terdiri dari pendekatan penelitian, populasi dan
sampel, metode pengumpulan data, instrumen penelitian, penilaian dan

metode analisis data.



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 KAJIAN PUSTAKA

Kajian pustaka yang berhubungan dengan penelitian ini adalah penelitian
yang dilakukan oleh Riana Wulandari di Universitas Negeri Semarang
dengan judul “Analisis Kesalahan Tes Menulis Mahasiswa Semester 1
Progam Pendidikan Bahasa Perancis Dengan Menggunakan Sistem Penilaian
DELF”. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa terdapat tiga jenis
kesalahan yang dilakukan mahasiswa semester 1 Prodi Pendidikan Bahasa
Perancis tahun 2009/2010 dalam mengerjakan tes menulis dengan kriteria
penilaian DELF Al yaitu kesalahan semantis, kesalahan sintaksis dan
kesalahan morfologis. Kesalahan yang sering terjadi adalah kesalahan
morfologis. (Riana 2011)

Penelitian lain dilakukan.oleh Sherlly-Congdro-di Universitas Sumatera
Utara penelitian tersebut berjudul *“Analisis Kesalahan Penggunaan Kata “X

%X ” Sebagai - Keterangan, . -Sifat- dan, Konjungsi -dalam Kalimat Bahasa
Mandarin oleh Pelajar Khusus Bahasa Mandarin Zhongwen Medan ¥iE H
“TER” A 1% T yang menyimpulkan bahwa sebagian besar siswa
ChungWen Medan salah dalam penggunaan “X %A kata-kata adverbial.

Kesalahan dalam kalimat ini karena siswa menggunakan “X #A” kata-kata



yang sebagian besar mengacu pada makna tanpa mengetahui karakteristik
penggunaannya. (Congdro, 2011:44)

Selain itu ada penelitian yang dilakukan oleh Yayan Sukma Fitroh
Nugroho di Universitas Negeri Semarang yang berjudul “Analisis Kesalahan

Membaca dan Menulis Huruf Hiragana (O 5 %5 %) Pada Siswa Kelas XI

SMK Telekomunikasi Tunas Harapan Salatiga” yang menyimpulkan bahwa
Analisa hasil tes menunjukkan bahwa beberapa siswa masih kurang
menguasai huruf hiragana yang memiliki kemiripan. Selain itu juga masih ada
beberapa siswa yang belum bisa membedakan bentuk, bunyi dan pelafalan

huruf D (#su) dengan huruf 9 (su). Siswa juga kurang teliti ketika

menuliskan huruf, banyak kesalahan dikarenakan lupa memberikan coretan.

(Nugroho 2011)

2.2 ANALISIS KESALAHAN
2.2.1 Pengertian Analisis Kesalahan

Analisis kesalahan adalah upaya untuk menjelaskan kesalahan-
kesalahan ‘dalam ‘penggunaan bahasa ‘asing-yang memiliki perbedaaan
dengan bahasa ibu. Kesalahan diartikan sebagai penyimpangan dari
aturan-aturan yang berlaku atau sebagai pelanggaran terhadap kaidah
tata bahasa, yang terjadi karena kesalahpahaman atau kesulitan
berkomunikasi (Cherubim:2007). Kemudian kesalahan menurut
Tarigan (2011:126) merupakan sisi yang mempunyai cacat pada ujaran

atau tulisan para pelajar.
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2.2.2

Analisis kesalahan menurut Pateda (1989:37) adalah suatu kegiatan
untuk menemukan kesalahan, mengklasifikasikan dan terutama
ditujukan untuk melalukan tindakan remedial.

Crystal (dalam Pateda 1989:32) mendefinisikan analisis kesalahan
sebagai suatu teknik untuk mengidentifikasi, mengklarifikasi dan
menginterprestasikan secara sistematis kesalahan-kesalahan yang
dibuat oleh pembelajar bahasa asing atau bahasa kedua dengan
menggunakan teori atau prosedur berdasarkan linguistik.

Dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa analisis
kesalahan adalah suatu kegiatan untuk menemukan kesalahan yang
dibuat pembelajar bahasa khususnya bahasa asing, mengklarifikasikan

dan mengevaluasinya.

Tujuan Analisis Kesalahan

Menurut Pateda (1989:37) analisis kesalahan bertujuan untuk
menemukan kesalahan, mengklarifikasikan. dan terutama untuk
melakukan tindakan perbaikan. Selain 1tu"menurut Brown (1980:185)
tujuan analisis kesalahan adalah untuk mengetahui jenis kesalahan
yang dibuat, daerah kesalahan, sifat kesalahan dan sumber serta
penyebab kesalahan.

Dalam penelitian ini tujuan analisis kesalahan adalah untuk
mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa dalam

mengerjakan HSK 3 pada kemampuan 155 shixié (menulis) dan
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sebagai masukan dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan

kualitas mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin.

2.3 EVALUASI
2.3.1 Pengertian Evaluasi

Evaluasi merupakan suatu kegiatan yang tidak mungkin dipisahkan
dari pengajaran. Banyak ahli yang mendefinisikan evaluasi, di
antaranya Tyler dalam Arikunto (1988:3) menyatakan bahwa evaluasi
merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh
mana, dalam hal apa, dan bagaimana tujuan pendidikan telah tercapai.

Pengertian evaluasi yang disampaikan oleh Sudjana (1990:3), lebih
banyak ditekankan pada batasan sebagai proses menyalurkan atau
memberikan  nilai  kepada suatu  objek tertentu  dengan
mempertimbangkan suatu kriteria tertentu.

Evaluasi meliputi mengukur dan menilai yang digunakan dalam
rangka pengambilan keputusan. Hubungan antara pengukuran dan
penilaian““saling berkaitan. “Mengukur” ‘pada hakikatnya adalah
membandingkan sesuatu dengan atau dasar ukuran atau kriteria
tertentu (meter, kilogram, takaran dan sebagainya), pengukuran
bersifat kuantitatif. Penilaian berarti menilai sesuatu, yang
mengandung arti mengambil keputusan terhadap sesuatu yang
berdasarkan pada ukuran baik atau buruk, sehat atau sakit, pandai atau

bodoh dan sebagainya. Penilaian bersifat kualitatif. Hal ini sejalan
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2.3.2

dengan apa yang dikemukakan oleh Arikunto (2009:3) bahwa
mengukur adalah membandingkan sesuatu dengan satu ukuran
(bersifat kuantitatif), menilai adalah mengambil suatu keputusan
terhadap sesuatu dengan ukuran baik buruk (bersifat kualitatif), dan
evaluasi meliputi kedua langkah tersebut.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
evaluasi dalam bidang pengajaran dapat diartikan sebagai suatu proses

atau kegiatan untuk mengukur dan menilai kadar pencapaian tujuan.

Tujuan Evaluasi

Tujuan utama evaluasi dalam proses belajar mengajar menurut
Daryanto (1999:11), adalah untuk mendapatkan informasi yang akurat
mengenai tingkat pencapaian tujuan instruksional oleh siswa sehingga
dapat diupayakan tindak lanjutnya.

Pendapat lain dikemukakan oleh Nurkanca (1986:1) menuturkan
bahwa tujuan evaluasi adalah untuk mengetahui seberapa jauh hasil
yang telah dicapai dalam proses pendidikan yang telah dilaksanakan
dan juga untuk mengetahui apakah suatu mata pelajaran yang guru
ajarkan dapat dilanjutkan dengan bahan yang baru atau harus
mengulangi kembali dengan bahan-bahan pelajaran yang telah
diberikan. Sama halnya dengan Nurkanca, Sudijono (1996:16)
menyatakan bahwa secara umum tujuan evaluasi belajar adalah untuk :

a) menghimpun bahan-bahan keterangan yang akan dijadikan sebagai
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bukti mengenai taraf perkembangan atau taraf kemajuan yang dialami
oleh peserta didik, setelah mereka mengikuti proses pembelajaran
dalam jangka waktu tertentu; dan b) mengetahui tingkat efektifitas dari
metode-metode pengajaran yang telah dipergunakan dalam proses
pembelajaran selama jangka waktu tertentu.

Dari pendapat-pendapat yang telah dikemukakan, evaluasi dalam

tes HSK 3 pada kemampuan 155 shiixié (menulis) adalah untuk

mengetahui seberapa jauh hasil yang dicapai oleh mahasiswa dan

kesalahan apa yang dilakukan mahasiswa dalam tes tersebut.

2.4 HSK (PUE/KF-Z51R hanyii shiiping kéoshi)

24.1

24.2

Pengertian HSK

HSK adalah tes standarisasi kemampuan berbahasa Mandarin yang
resmi dari Pemerintah Tiongkok untuk non-lokal termasuk pelajar
asing __ dan. etnis _ minoritas. ..Menurut.. situs resmi  HSK,

www.chinesetest.cn, tes int mulai dikembangkan di Beijing Language

and Culture University pada tahun, 1984. Pada tahun 1992, HSK telah
resmi menjadi tes nasional.
Tes Level

HSK terdiri dari enam level, yaitu HSK 1, HSK 2, HSK 3, HSK 4,

HSK 5, HSK 6.Struktur ini adalah struktur HSK baru.Hanban (& 287X

J») Tiongkok National Office for Teaching Chinese as a Foreign
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Language, adalah lembaga resmi yang memperkenalkan format baru
HSK pada tahun 2009.

Format barunya adalah “Komprehensif bahasa dan kemampuan
komunikasi”. Masuknya segmen lisan dan tulisan pada semua tingkat
(bukan hanya tingkat mahir), reformasi sistem peringkat, dan struktur
pertanyaan baru merupakan hal yang sangat penting.

Tingkat dari HSK | baru sesuai dengan Chinese Languange
Proficiency Scales for Speakers of Other Languange (CLPS) dan the

Common European Framework of Reference for Languanges (CEF).

Tabel 1
New HSK | Vocabulary | CLPSS CFF
HSK 6 Over 5000 C2
Level V
HSK 5 2500 Cl
HSK 4 1200 Level IV | B2
HSK 3 600 Level III | Bl
HSK 2 300 evel gyl A2
HSK 1 150 Level T Al

2.4.3 Tujuan Tes Level
Setiap tes level HSK telah dirancang dengan tujuan tertentu, tes

level HSK 1-6 mempunyai tujuan masing-masing, yaitu:
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Tes HSK 1 dirancang untuk peserta tes yang dapat memahami dan
menggunakan beberapa 7} ¥ (hanzi) sederhana dan kalimat untuk

berkomunikasi, dan mempersiapkan mereka untuk melanjutkan
studi bahasa Mandarin.

Tes HSK 2 dirancang untuk peserta tes yang dapat menggunakan
bahasa Mandarin dengan cara sederhana dan langsung, dapat
menerapkannya dalam model dasar untuk kehidupan sehari-hari.
Tes HSK 3 dirancang untuk peserta tes yang dapat menggunakan
bahasa Mandarin untuk memenuhi tuntutan kehidupan pribadi,
studi dan pekerjaan mereka, dan mampu menyelesaikan tugas
komunikatif yang mereka alami selama melakukan perjalanan di
Tiongkok.

Tes HSK 4 dirancang untuk peserta tes yang dapat membahas
berbagai macam topik yang relatif di Tiongkok dan mampu
berkomunikasi dengan penutur bahasa Mandarin dengan sebuah
standar yang tinggi.

Tes HSK 5 dirancang untuk peserta tes yang dapat membaca surat
kabar dan majalah berbahasa Mandarin, menonton film berbahasa
Mandarin dan mampu menulis dan menyampaikan pidato yang
panjang dalam bahasa Mandarin.

Tes HSK 6 dirancang untuk peserta tes yang dengan mudah dapat

memahami setiap informasi yang dikomunikasikan dalam bahasa
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Mandarin dan mampu dengan lancar mengekspresikan diri dalam

bentuk tertulis atau lisan.

2.5 HSK 3 (JUE/KFHER =LK hanyii shiiping kdoshi san ji)
HSK 3 ditargetkan mampu menguasai 600 kosakata dasar bahasa

Mandarin. Menurut situs resmi Hanban ([E 5% /}), www.chinesetest.cn

“HSK level 3 ditujukan bagi siswa yang telah belajar bahasa Mandarin dalam
tiga semester (satu setengah tahun akademik), dengan 2-3 jam kelas setiap
minggu.”

Tes HSK 3 dirancang untuk peserta tes yang dapat menggunakan bahasa
Mandarin untuk memenuhi tuntutan kehidupan pribadi, studi dan pekerjaan
mereka, dan mampu menyelesaikan tugas komunikatif yang mereka alami
selama melakukan perjalanan di Tiongkok.

Isi tes HSK level 3 berupa kemampuan Wy /J tingli (mendengar), [#]isE
yuédii (membaca) dan F5'5 shiixie (menulis): Totalisipertanyaan dalam HSK

3 yaitu 80 pertanyaan.

Tabel 2
FHANE HEHE () G TR (o380
Section Number of List Durration (Min)
F—
Part 1 10
-~ WA 4] 35
R IY 40
I Listening Part 11 10 Approximately
5 =) 10
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Part 111
LA Py

Part IV 10

W5 %MK Filling out the answer sheet 5

H—

Part 1 10

SR
Loy
= 30 30
Part 11 10
1I. Reading

T

Part 111 10

= 10 15

it 2] 85
80
Total / Approximately

Total dari mengerjakan tes HSK 3 adalah 90 menit, (termasuk 5 menit

diambil untuk pemberitahuan informasi)

2.5.1 Kemampuan W7 /7 fingli (mendengar)

Pada kemampuan ini, akan diputarkan sebuah dialog pada setiap
soalnya dan diputar dua kali. Setiap bagian terdiri dari 10 pertanyaan.

a. Bagian pertama, setiap soal, akan diberikan dialog dan beberapa

gambar. Para peserta tes harus memilih gambar yang sesuai

berdasarkan apa yang mereka dengar.
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b. Bagian kedua, dimana setiap soal, akan dibacakan teks pendek,

diikuti oleh pertanyaan, yang juga muncul di atas kertas. Para
peserta tes harus memutuskan apakah pertanyaan yang dibuat salah
atau benar.

Bagian ketiga, setiap pertanyaan, ada dialog yang terdiri dari dua
orang. Orang ketiga kemudian akan mengajukan pertanyaan
tentang dialog tersebut. Akan ada tiga kemungkinan jawaban pada
kertas tes, dan peserta tes dapat memilih jawaban terbaik

berdasarkan apa yang mereka dengar.

. Bagian empat, setiap soal terdiri dari dialog 4-5 kalimat antara dua

orang. Orang ketiga kemudian akan mengajukan pertanyaan
tentang dialog tersebut. Akan ada tiga kemungkinan jawaban pada
kertas tes, dan pesertas tes dapat memilih jawaban terbaik

berdasarkan apa yang mereka dengar.

2.5.2 Kemampuan g2 yuédi (membaca)

Pada kemampuan in1 terdapat tiga bagian dimana setiap bagian terdiri

dari 10 pertanyaan.

a.

Bagian [, akan ada 20 kalimat, peserta tes diminta untuk
menghubungkannya.

Bagian I, pada setiap item disediakan satu atau dua kalimat, dimana
ada sebuah kata yang hilang. Peserta tes harus memilih salah satu yang

disaranan kata/frase untuk mengisi yang kosong.
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c. Bagian III, pada bagian ini terdapat 10 kalimat pendek, yang diikuti
pertanyaan setiap kalimatnya. Para peserta tes harus memilih satu

jawaban dari tiga jawaban yang telah disediakan.

2.5.3 Kemampuan H 5 shiixié (menulis)
Kemampuan ini hanya terdiri dari dua bagian setiap bagian terdiri dari
5 pertanyaan.

a. Bagian I, setiap item terdiri dari kata-kata acak. Para peserta tes
harus membuat kalimat menggunakan kata-kata yang telah
disediakan.

b. Bagian II, setiap item terdiri dari kalimat yang salah satu kata yang

bertuliskan 7} 7 (hanzi) hilang atau kosong. Para peserta tes harus

mengisi kekosongan tersebut dengan X7 (hanzi) yang sesuai.

2.5.4 Sertifikat Hasil Tes
HSK '3 memiliki" skor batas kelulusan maksimal 300 dan batas

kelulusan minimal. 180. Berikut adalah sertifikat, yang diterima apabila

telah mengikuti HSK 3 :
Tabel 3
W PRI %
Max Score Your Score
Al 100
Listening
5 100
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Reading

15 100
Writing
Ry 300

Total Score

B4 180 47 A& ¥  (Passing Score : 180)

2.6 MENULIS
2.6.1 Pengertian Menulis

Kemampuan menulis sebagai salah satu cara berkomunikasi dari empat
ketrampilan berbahasa mempunyai peranan penting.

Menurut Tarigan (1982:21) menurunkan atau menuliskan lambang-
lambang grafik yang melambangkan suatu bahasa yang dipahami oleh
seseorang, sehingga seseorang dapat membaca lambang-lambang tersebut
kalau mereka memahami bahasa dan gambar grafis tersebut.

Mengutip pendapat Henry Guntur Tarigan dalam buku yang ditulis
Heri Kurniawan (2009:151) dijelaskan sebagai berikut :

Menjelaskan - bahwa “aktif’ 1ini terjadi . karena menulis bersifat
menyampaikan bentuk gagasan dalam bentuk kode tulisan, yang tentunya,
menulis bisa dilakukan setelah seseorang bisa “menulis” dan “membaca”,
oleh karena itu berdasarkan pada kemampuan kognitif siswa ketrampilan
berbahasa secara urut yang akan dilalui manusia adalah: menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. Menulis secara kodrati menjadi

ketrampilan berbahasa yang paling tinggi.
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Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa menulis merupakan
kegiatan yang terjadi pada pikiran seseorang dalam menulis itu bersifat
kreatif karena setiap individu mempunyai caranya masing-masing dengan

kebiasaan.

2.7 I]VZF (hinzi) (KARAKTER MANDARIN)
2.7.1 Sejarah Y F(hanzi)

Ada tiga teori atau pandangan mengenai sejarah terciptanya X F

(hanzi) menurut web.budaya-tionghoa.net, yaitu :

a. DT (hanzi) diciptakan oleh Fuxi (fR2%), karena Fuxi menemukan /\
¥+ (bagua) atau yang disebut heksagram, dan menurut para pakar, 7X
7 (hanzi) tercipta dimulai dari perubahan simbol /\#} (bdgua) atau

heksagram.

b. W% (hanzi) awalnya merupakan cara membuat catatan simpul dan
menurut sejarah awalnya ' catatan _simpul._ditemukan oleh ## 4«
(shénnong).

c. ¥ (hanzi) ditemukan oleh seorang menteri sejarah dari Kaisar
Kuning (¥ 77 hudng di), yang bernama 5 #0l (cangjié)

Menurut Chen Tianshun (2002), X% (hanzi) merupakan salah satu

bahasa tulis tertua di dunia. Perkembangannya menjadi bentuk yang kita

kenal sekarang memakan waktu ribuan tahun. Secara garis besar, evolusi
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jenis-jenis {7 (hanzi) dapat dibagi menjadi H'H 3 (jidgiiwén), 4

(jinwén), /N5 (xicdozhuan), F+5 (lishit),dan #5153 (kdishii).

1.

DLF- (hanzi) yang paling awal muncul ditemukan pada jaman Dinasti
Shang di dalam ukiran/pahatan pada tempurung kura-kura, tulang rusa,
dan lain-lain. Oleh karena itu, orang-orang menyebutnya F & 3
(jiagiiweén). Bentuknya sangat berbeda dengan VX7 (hanzi) yang kita
kenal sekarang dan sangat-sulit untuk dipahami.

Karakter pada H 7 3 (jidgiiwén) bentuknya mirip lukisan karena
diadopsi langsung berdasarkan objek/benda yang digambarkan, atau
dengan kata lain dalam bentuk piktograf. Selain itu, Y ¥ (hanzi)
pada H ‘B 3 (jidgiiwén) juga terdapat penggabungan materi-materi
menjadi makna baru dengan konsep yang cukup rumit (ideograf).

4> W (jinwén) tercipta saat Tiongkok mengalami jaman perunggu. Saat

itu, penggunaan materi atau alat-alat berbasis perunggu sangat
mendominasi kehidupan manusia. Karakter-karakter Tiongkok banyak
ditemukan pada alat-alat perunggu semacam ini, oleh karena itu

disebut 4 3 (jinwén) (saat itu jin/perunggu disebut tong). Struktur,
komposisi maupun konstruksi 4z 3 (jinwén) tidak jauh beda dengan H
B3 (jiagiiwén).

Pada jaman negara-negara berperang atau ' [E X (zhonguo shidai)

(475-221 SM) tiap-tiap negara kecil melakukan segala hal dengan

cara-caranya sendiri, tidak terkecuali dengan penggunaan bahasa tulis.
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Setelah Kaisar Z Ufi (gin shi) menaklukkan dan mempersatukan
Tiongkok berdirilah dinasti Z& (gin) (221-207 SM). Kaisar %
(gin) lalu melakukan penyeragaman bahasa tulis di seluruh daratan
Tiongkok dan menetapkan standar-standar tertentu untuk pertama
kalinya. Pada era inilah /N5E (xidozhuan) tercipta. Bentuknya cukup
rumit dan masih sangat sulit untuk dapat dipahami.

Setelah dinasti Z8 (gin) tumbang, dinasti ¥ (hdn) muncul menguasai

Tiongkok. Pada era ini 3 15 (lishii) diciptakan dan mengalami

perubahan yang signifikan. 3¢ 15  (/ishi) menggunakan beberapa
konsep dasar guratan dalam menulis karakternya
seperti dian (titik), héng (garis horizontal), shu (garis vertikal), # (garis
melengkung ke kiri), na (garis melengkung ke kanan), dan lain-lain.
Inilah beberapa dasar X7 (hanzi) yang kita kenal sekarang.

. Tidak lama berselang, orang-orang mulai berpikir untuk menulis 7
(hanzi) dengan cepat dan tercipta 1 F5.(kaishii). Bentuknya pas (cukup
merepresentasikan materi atau ide yang ingin digambarkan), indah,
dan mudah dipahami. Inilah bentuk ¥ ¥ (hanzi) yang kita kenal

sekarang, terutama pada ragam penulisan surat kabar, majalah, dan

buku-buku.
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Tabel 4

contoh tulisan (sumber: en.wikipedia.org)

2.7.2 Menulis Y F(hanzi)
Menulis X% (hanzi) bagi pemula bukanlah hal yang mudah, karena
DL ¥ (hanzi) bentuknya merupakan penggambaran dari objek yang
dimaksud. Setiap VX ¥ (hanzi) telah memiliki arti sendiri, dan
penelitiannya merupakan kombinasi dari bermacam-macam goresan dasar
(Jerry 2002:11)
8 goresan dasar L7 (hanzi), yaitu :
a. (héng)ditulis dari kiri ke kanan.
b. (sha) ditulis dari atas ke bawah, harus lurus.
c. (pié) ditulis dari atas ke kiri bawah.
d. (ma) ditulis dari kiri ke kanan bawah.
e. (dian) ditulis dari arah kanan ke bawah.
f. (#) ditulis dari bawah ke kanan atas.

g. (zhé) ditulis mendatar dari kiri ke kanan, lalu kebawah.
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h. (gou) goresan berkait.

a @ MFA,AXLE // Garis dasar Tionghoa
héng B // Horisontal, garis mendatar -
shi % // Vertikal, garis tegak lurus I
pis 1% / Garis melontar )
nd ¥/ Gards menekan \
ditn s // Tidk K
t  #& // Garis mengangkat / 3

v P& A

3

-

gou 4] // Garis mengait | #) , x|
zhé ¥ // Garis menekuk -7 5 5

Gambar 1 (Sumber : J:Aitli i 17 (B[ 5 e 74 7.7 2E ] 15) Buku Dasar Bahasa Tionghoa)
“Dengan menguasai komponen-komponen dasarnya, seseorang akan
lebih mudah menulis berbagai kombinasi huruf yang kompleks” (Harry

Suryadi 2001: 4).

2.7.3 Merangkai Kata dalam Tulisan Y% (hanzi)

Kegiatan merangkai kata adalah kegiatan yang dibutuhkan ketelitian
yang tepat. Merangkai kata menjadi sebuah/kalimat harus disesuaikan
dengan urutan SPO (Subjek Predikat Objek).

Merangkai’ kata - menjadi' kalimat ‘harus* memperhatikan beberapa hal
sebagai berikut, (a) perhatikan kata demi kata; (b) carilah subjeknya; (c)
carilah 7o be atau kata kerja; (d) carilah objeknya; (e) carilah adverb atau
kata keterangan; (f) Setelah disusun kalimat tersebut harus bermakna dan
logis.

Menurut buku PIENERIEE S SR> (hanya jietr yifa yi lianxi) A

Chinese Grammar for Foreign Learners, dalam merangkai kata sesuai
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dengan ketentuan bahasa Mandarin yaitu tersusun dalam =15 (zhiyi)

subjek + 151 (weiyi) predikat + 5= 15 (binyii) objek.

Pada tes HSK 3 kemampuan menulis terdapat satu bagian dimana

terdapat lima kalimat, setiap kalimat terdiri dari kata yang acak yang

ditulis menggunakan X (hanzi). Peserta tes harus merangkai kata acak

tersebut menjadi kalimat yang tepat.

Contoh dalam tes HSK 3 menyusun kata acak menjadi kalimat yaitu:

a. /M £ — W %

BB —2% /M

b. /& XHE BAl BE
. RIVEEFRE.

c. Rt ZFNHRELK o
: ZNHRKR KR BER.

=

b

(Official Examination Papers of HSK Level 3)

2.7.4 Melengkapi Kalimat Rumpang dengan Tulisan X (hanzi)

Melengkapi kalimat dalam tes HSK 3 yaitu terdapat kalimat yang

rumpang, sehingga kita harus mengisi bagian yang rumpang tersebut

dengan jawaban yang tepat.

Contoh dari tes HSK 3 kemampuan 155 shiixié (menulis) bagian II,

melengkapi kalimat menggunakan tulisan Y% (hanzi) dimana salah satu
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kata rumpang, bagian yang rumpang telah ditulis menggunakan #f &
(pinyin):
a. W (guan) Z, ML, &)L,
: guan =R
b. 4 (ue) 7 5REMAEH, FARRATRIEEKZRE .
: yue=H
c. HHREM (r), MIENMERR? &/ JLA?
: ri=H

(Official Examination Papers of HSK Level 3)

2.8 iE¥E (yiifid) TATA BAHASA
Menurut Keraf (dalam Misriyah, 2011: 1), tata bahasa merupakan suatu
himpunan dari patokan-patokan dalam stuktur bahasa. Stuktur bahasa itu
meliputi bidang-bidang tata bunyi, tata bentuk, tata kata, dan tata kalimat
serta tata makna.
Konsep dasar tata bahasa sendiri lebih cenderung tekstual dan terikat
oleh kaidah-kaidah tertentu.
Jadi dapat disimpulkan bahwa tata bahasa sangat penting sebagai
modal awal yang harus dikuasai oleh seorang penutur untuk bisa

berkomunikasi dengan baik.
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 METODE PENELITIAN

3.1.1

3.1.2

Jenis dan Rancangan Penelitian

Metode penelitian dalam penelitian ini termasuk jenis pendekatan
metode penelitian deskriptif kualitatif. Adapun jenis pendekatan
penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian
yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada
sekarang berdasarkan data-data. Adapun yang dimaksud dengan
penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode ilmiah (Moleong, 2007:6).

Jadi penelitian, ini. menggunakan pendekatan penelitian deskriptif,
yakni melakukan analisis kesalahan terhadap hasil tes HSK 3 pada

kemampuan 155 shiixié (menulis) mahasiswa angkatan 2013 prodi

Pendidikan Bahasa Mandarin, dan selanjutnya memberikan solusi.
Populasi dan Sampel

3.1.2.1 Populasi
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Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Arikunto,
2006:130). Penetapan populasi yang menjadi sasaran penelitian beserta
karakteristiknya merupakan hal yang penting sebelum menentukkan
sampel penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah semua
mahasiswa Angkatan 2013 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin
Universitas Negeri Semarang.
3.2.1.2 Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti
(Arikunto, 2006:131). Dalam penelitian ini digunakan teknik penelitian
total sampling, yakni semua mahasiswa yang ada dalam populasi di
atas dijadikan populasi penelitian sekaligus juga merupakan sampel

penelitian, yaitu semua mahasiswa Angkatan 2013.

3.2 Metode Pengumpulan Data

Mengumpulkan data merupakan kegiatan penting dalam sebuah
penelitian.Dengan adanya data-data itulah peneliti menganalisisnya untuk
kemudian “dibahas" dan “disimpulkandengan ‘panduan serta referensi-
referensi yang berhubungan dengan penelitian tersebut. Sedangkan yang
dimaksud dengan data adalah hasil pencatatan peneliti yang berupa fakta
ataupun angka (Arikunto, 2006:118).

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa metode

studi pustaka, metode tes, dan metode dokumentasi.

30



3.2.1 Metode Studi Pustaka
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data yang
berhubungan dengan tema penelitian. Studi pustaka ini peneliti lakukan
untuk mendapatkan informasi yang relevan dan akurat. Peneliti melakukan
studi pustaka dengan mencari teori maupun informasi dari beberapa
sumber buku-buku referensi dan juga artikel yang berkaitan dengan
masalah yang akan diteliti sebagai acuan referensi.
3.2.2 Metode Tes
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yang menganalisis
kesalahan mahasiswa Angkatan 2013 dalam mengerjakan HSK 3 pada

kemampuan 155 shixié (menulis). Jadi dalam penelitian ini peneliti

menggunakan jenis tes terstandar.

Menurut Arikunto (2013:267), Tes terstandar (standardizes test) yaitu
tes yang biasanya sudah tersedia di lembaga testing, yang sudah terjamin
keampuhannya. Tes terstandar adalah tes yang sudah mengalami uji coba
berkali-kali, direvisi berkali-kali sehingga sudah dapat dikatakan cukup
baik. Selain itu menurut Arikunto (2009:145), istilah “standar” dalam tes
dimaksudkan bahwa semua siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
sama dari sejumlah besar pertanyaan dikerjakan dengan mengikuti

petunjuk yang sama dan dalam batasan waktu yang sama pula.
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3.2.3 Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini dengan
mengumpulkan daftar nama angkatan 2013 prodi Pendidikan Bahasa
Mandarin yang akan menjadi subjek penelitian. Sebagai bukti penelitian
ini benar-benar dilaksanakan pada mahasiswa angkatan 2013 Prodi

Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri Semarang.

3.3 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes.
Metode tes digunakan untuk mengetahui kesalahan mahasiswa dalam
mengerjakan soal HSK 3 pada kemampuan 135 shiixié (menulis). Peneliti
menggunakan metode tes standar yaitu berupa soal HSK 3 kemampuan 135
shiixie (menulis) bagian | yang berisikan 5 item pertanyaan dan bagian II
berisikan 5 item pertanyaan yang dikeluarkan pada bulan Maret tahun 2015
oleh Hanban University.

Soal HSK 3 kemampuan 155 shixié (menulis) bagian 1 yaitu berupa
merangkai kata menjadi kalimat yang tepat. Sedangkan bagian II dalam
HSK 3 kemampuan 155 shixié (menulis) berupa melengkapi kalimat
dengan tulisan X7 (hanzi). Kedua bagian ini dikerjakan oleh mahasiswa

dalam waktu yang diberikan yaitu 8 menit.
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3.4

35

Penilaian
Penskoran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu untuk soal bagian |
dan II yaitu menggunakan penskoran kriteria benar = 1 dan salah = 0. Sesuai

dengan bagian I yang merangkai kata acak menjadi kalimat yang benar, dan

bagian II yang melengkapi kalimat dengan tulisan ¥ (hanzi).

Metode Analisis Data
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka metode analisis
data yang digunakan adalah sebagai berikut :
3.5.1 Mengumpulkan Sampel Kesalahan
Peneliti mengumpulkan data hasil tes mengerjakan HSK 3 pada
kemampuan 15 5 shiixié (menulis) yang diujikan kepada mahasiswa
angkatan 2013.
3.5.2 Mengidentifikasi Kesalahan
Pada bagian. ini_peneliti. melakukan identifikasi terhadap hasil tes,
meneliti kesalahan yanglada dalam hasil tes mahasiswa angkatan 2013.
3.5.3 Menjelaskan Kesalahan
Peneliti mencari penyebab kesalahan yang terjadi dalam hasil tes

mengerjakan HSK 3 pada kemampuan{35 shiixié (menulis) mahasiswa

angkatan 2013.
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3.5.4 Mengklasifikasikan Kesalahan

Pada bagian ini peneliti akan melakukan klasifikasi penyebab kesalahan
yang terjadi dalam hasil tes HSK 3 pada kemampuan 5’5 shiixi¢ (menulis)

mahasiswa angkatan 2013.

3.5.5 Mengevaluasi Kesalahan

Kegiatan mengevaluasi kesalahan dalam hal ini adalah peneliti
mengevaluasi kesalahan yang ‘dilakukan mahasiswa angkatan 2013.
Kemudian memberikan solusi yang tepat, agar menjadi perbaikan

kedepannya.
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BAB 4

ANALISIS DATA

4.1 DESKRIPSI DATA

Deskripsi yang dilakukan pada bagian ini berupa data yang diperoleh
kepada mahasiswa penelitian yaitu mahasiswa angkatan 2013 Pendidikan
Bahasa Mandarin Universitas Negeri Semarang yang berjumlah mahasiswa
sebanyak 24 mahasiswa.

Tes ini dilakukan pada tanggal 3 September 2015. Tes HSK 3 kemampuan
shiixié (menulis) terdiri dari 10 item pertanyaan. Dimana bagian I terdapat 5
item pertanyaan yang berupa merangkai kata acak menjadi kalimat yang tepat,
dan bagian IL terdapat-5 item pertanyaan yang berupa melengkapi kalimat

dengan tulisan Y “#(hanzi).

4.2 ANALISIS DATA
Pada bagian ini berupa analisa data yang berasal dari hasil mengerjakan
HSK 3 pada kemampuan shiixi¢ (menulis) yang dierjakan oleh mahasiswa

angkatan 2013 Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri Semarang.
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4.2.1 Data Bagian I

Tabel 4

Mahasiswa

Nomor Soal

71

72

73

74

75

Skor

M1

0

M2

1

M3

o O

M 4

S| O ©

[

M5

[um—

M6

S| IS

M7

S| O

p—

M8

[a—

M9

S

M 10

f—

M1l

S| O O O O o o o

M 12

—

N DN D DN DN DN N N W W N

M 13

—

M 14

—

M 15

f—

M 16

f—

M 17

S O S O o o

M 18

| O

M 19

O O O O QO O o o o o <o o

—

M 20

[a—

o O

O O O o oho| O ©

M 21

[

M 22

o O

M 23

M 24

O O O O O O O o Qo o o o o <o

N N W] W N
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Jumlah ‘ 4 ‘ 9 ‘ 10 ‘ 22 ‘ 5 ‘ ‘

Keterangan :
Benar =1 Salah =10
Pada soal bagian I adalah merangkai kata yang acak menjadi kalimat yang
tepat. Analasis data bagian I yang akan dibahas meliputi :
a. Penempatan diksi
b. Susunan kalimat berdasarkan susunan SPO (Subjek + Predikat + Objek)
c. Penggunaan tata bahasa bahasa Mandarin (1572 yiifc)
1. Pada soal nomor 71 mahasiswa yang menjawab benar berjumlah 4 dan yang
menjawab salah berjumlah 20.

Analisis kesalahan :

Pada soal nomor 71 (" K#L K bk BE 7)) sebanyak 20
mahasiswa menjawab salah. Ditemukan kesalahan penempatan diksi Hf %
(jitryao) yang diletakkan sebelum & I (mdshang). Jawaban yang dijumpai
pada mahasiswa angkatan 2013 adalah “®HL gt 225l D & T (feiT jinyao
mdshang qiféi le). Berdasarkan aturan penempatan diksi 25 I (mdshang) dan
susunan SPO, maka jawaban yang tepat yaitu &AL _F il B K T (feij7
madshang jitryao qifei le), yang bermakna “pesawat segera akan terbang”.

2. Pada soal nomor 72 mahasiswa yang menjawab benar berjumlah 9 dan yang

menjawab salah berjumlah 15.

Analisis kesalahan :
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Pada soal nomor 72 (% T#]  Mi/e —F %)) sebanyak 15 menjawab
salah karena kesalahan pada penempatan diksi %% T-{$ /] (ai ganjing de) yang
terbalik dengan ZlJ ¥ (dongwil) yang berarti hewan. Dalam masalah ini
terdapat kata [¥) (de) yang menandakan ada kalimat yang harus diterangkan
dan menerangkan. Kata [1'] (de) pada soal nomor 72 sudah menempel bersama
kata % T-1% (ai ganjing). Berdasarkan penggunaan diksi [] (de) yang sesuai
dengan tata bahasa Mandarin (W% yufa) , % T{f 1 (ai ganjing de)
merupakan kata diterangkan dan Z)%) (dongwii) adalah kata menerangkan.
Kemudian tersusun kalimat %+ {# 11814 (ai ganjing de dongwir). Sesuai
dengan sistem SPO dan sistem penggunaan diksi [} (de), maka jawaban yang
tepat yaitu i /& —Fh % TI1H#IIBIY) (mdo shi yizhong ai ganjing de dongwit),
yang bermakna “Kucing adalah jenis hewan bersih”.

. Pada soal nomor 73 mahasiswa yang menjawab benar berjumlah 10 dan

responen yang.menjawab salah berjumiah j14:

Analisis kesalahan :

Pada soal nomon 78 (4 |~ 8: - FKR1i1:; &%) kesalahan ditemukan pada
penempatan diksi G (xian). 14 mahasiswa angkatan 2013 menjawab A&
B (women kankan xian caidan). Berdasarkan buku “PUE B EL S
8521 (hanyi jiett yufa yii lianxi) A Chinese Grammar for Foreign Learners”,
4% (xian) digunakan sebelum kata kerja dan setelah subjek. Dalam soal ini

subjeknya adalah 4] (women) dan kata kerjanya adalah &% (kankan).
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Sehingga sesuai SPO dan berdasarkan tata bahasa Mandarin (575 yufd)
mengenai penggunaan diksi 4G (xian), maka jawaban yang tepat adalah %1/
BB (women xian kankan caidan), yang bermakna “kami melihat-lihat

menu dahulu”.

. Pada soal nomor 74 mahasiswa yang menjawab benar berjumlah 15 dan
mahasiswa yang menjawab salah berjumlah 9.

Analisis kesalahan :

Pada soal nomor 74 (# 4BJ& R#4E  fi), sebanyak 15 mahasiswa

menjawab benar dan tepat, dan 9 mahasiswa menjawab salah. Kesalahan

ditemukan karena salah dalam penempatan subjek dan satuan untuk orang

yang lebih dihormati. Subjek susunan yang ada pada nomor 74 adalah 2}
(linjir), yang bermakna “tetangga”. Partikel i/ merupakan kata satuan yang

bermakna bahwa orang yang ditunjuk adalah orang tua atau yang dihormati.

IR U5 (heén réqing), bermakna “sangat ramah”. Menurut buku “ViE M BA 5
5% 2 (hanyi jieti yufa vi lionxi) A_Chinese. Grammar for Foreign
Learners”, {RIIE (hén réqing) bisa digolongkan sebagai predikat, meskipun
#4E (réeging) merupakan kata sifat. Ketika kata sifat sebagai predikat, di
depan kata sifat harus diimbuhkan kata 1R (hén), karena kata sifat tidak dapat

berdiri sendiri sebagai predikat. Sehingga menurut aturan SPO dan tata bahasa

Mandarin (5% yiife), jawaban yang tepat untuk soal nomor 74 adalah H{7
SR JEIR G (na wei linjii hén réqing), yang bermakna “tetangga itu sangat

ramah”.
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5. Pada soal nomor 75, mahasiswa yang menjawab benar berjumlah 5 dan
mahasiswa yang menjawab salah berjumlah 19.

Analisis kesalahan :
Pada soal nomor 75 (f#Jf i« HE #K), sebanyak 5 mahasiswa

menjawab benar dan sebanyak 19 mahasiswa menjawab salah. Kesalahan
ditemukan kesalahan penempatan sesuai aturan SPO. Pada susunan ini ada

kata yang mengacu pada aturan tata-bahasa Mandarin (1572 yuife) mengenai
perbandingan, yaitu X 4t4 (bi shénme). Aturan pemakaian kata Lt (bi)
menurut buku “VUEMEEIEVE S 2k (hanyd jiett yafa yi lianxi) A Chinese
Grammar for Foreign Learners”, adalalah (........ . + kata sifat). bt (bi)
dalam soal nomor 75 sudah diletakkan bersama dengan kata 114 (shénme),
yang bermakna “dibandingkan apa”. Sedangkan kata {#fE (jiankang) yang
bermakna “kesehatan” merupakan kata yang bisa untuk dibandingkan. B %
(zhongyao) merupakan kata sifat yang bermakna “penting”. Penempatan #
(dou), menurut buku PGB HEEIRE 2R3 (hamviijieti yifa yi lianxi )A
Chinese Grammar for Foreign Learners”, diartikan, sebagai “semua”, dalam
soal ini # (dou) bila bertemu 4 (shénme), maka akan bermakna “apapun”.

Sehingga jawaban yang tepat sesuai dengan aturan SPO dan aturan tata bahasa
bahasa Mandarin (7% y1ifd) untuk soal nomor 75 adalah fi 5 b A4 #5552

(jiankang bi shénme dou zhongyao), yang bermakna “kesehatan dibandingkan

apapun penting” .
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4.2.2 Data Bagian I1

Tabel 4

Skor

80

79

Nomor Soal

78

77

76

Mahasiswa

Ml

M2

M3

M4

M5

M6

M7

MS8

M9

MI10

Ml11

MI12

MI13

M14

MI15

MI16

M17

MI18

MI19

M20

M21

M22

M23
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M24 1 0 0 1 0 2

Jumlah 18 13 2 9 5
Keterangan :
Benar=1 Salah =0

1.

Pada soal bagian II, mahasiswa diharuskan menuliskan 77 (hanzi) sesuai

dengan pertanyaan yang diajukan. 7% (hanzi) yang dituliskan harus sesuai

dengan pinyin yang sudah tertera pada soal. Analisis kesalahan yang akan

dibahas meliputi :

a. Urutan goresan

b. Pemilihan Y5 (hanzi) sesuai pinyin yang dituliskan

Pada soal nomor 76, mahasiswa yang menjawab benar berjumlah 18 dan
mahasiswa yang menjawab salah berjumlah 6.

Analisis kesalahan :

Pada soal nomor 76, fiti—FF#EIR < 0)  (ren ), sebanyak 18
mahasiswa menjawab benar, dan sebanyak 6 mahasiswa menjawab salah.
Pertanyaan yang ditanyakan adalah “tulisan Y 5" (hanzi) yang sudah
dituliskan pinyin dan disesuaikan dengan kalimat sebelumnya. Dalam soal
ini, pinyin yang sudah dituliskan adalah “ren”. fth—FE#BIR 005 (ta yi
zhen dou hén guanxin bié), ren yang dimaksud dalam soal adalah ren yang
bermakna “orang”. Sehingga tercipta kalimat ffi— FE#SIR I 0o N (ta yi

zheén dou hén guanxin bié rem), yang bermakna “dia (laki-laki) terus
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menerus sangat mengkhawatirkan orang lain”. Jadi jawaban yang benar
dan tepat untuk nomor 76 adalah (ren \).

. Pada soal nomor 77 mahasiswa yang menjawab benar berjumlah 13 dan
mahasiswa yang menjawab salah berjumlah 11.

Analisis kesalahan :

Pada soal nomor 77 XM AW [, WHE (tian D BAHET
(zhe ge jijié cdo dou hudang le méiyou xia (tian ) name hao kanle),
terdapat 13 mahasiswa menjawab benar dan 11 mahasiswa menjawab
salah. Kesalahan mahasiswa dalam menjawab pertanyaan ini terdapat pada
goresan dasar yang dituliskan. Mahasiswa salah menuliskan tian X yang
menjadi K. Urutan goresan yang benar adalah héng, héng, pié, dan na.
goresan pié¢ tidak boleh melewati goresan séng yang pertama. Karena hal
ini akan mengubah tulisan dan arti. Tulisan X (fian) berubah menjadi <

(fit) yang bermakna “suami”. Jawaban yang benar dan tepat adalah X
(tian), sehingga terbentuk kalimat X4~ 2= 1T BEA(W |, %A E (R4
U5 1 (zheé ge jijié cdo dou hudng le méivou xia (tian) name hdo kanle)
yang bermakna “musim ini semua rumput berwarna kuning, tidak ada
musim panas begitu terlihat baik”.

. Pada soal nomor 78, mahasiswa yang menjawab benar berjumlah 2 dan
yang menjawab salah berjumlah 22.

Analisis kesalahan :
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Pada soal nomor 78 L. (nit ) ¥y, X&, —IHE 38T 44,
sebanyak 2 mahasiswa yang menjawab benar dan sebanyak 22 mahasiswa
yang menjawab salah. Hal ini disebabkan oleh kesalahan mahasiswa yang
salah menulis goresan pada jawaban. Jawaban yang benar dan tepat adalah
4 (niti), tetapi jawaban yang dituliskan “f- (wii). Urutan goresan dalam
penulisan 4 (nitf) adalah pié, héng, héng, dan shii.. Pada hal ini goresan
shiu harus melewati kedua séng, sedikit menjulang ke atas. Kemudian akan
terbentuk tulisan 2 (nir). Sehingga akan menjadi kalimat yang benar
yaitu . ()W Wi, & 38E 4 fff (mianbao. (niv)ndi .
jidan, yigong shi 38 kuai ling 4 jido), yang bermakna “roti, susu sapi,
telur ayam, total semua adalah 38 kuai ling 4 jiao”.

. Pada soal nomor 79, mahasiswa yang menjawab benar berjumlah 9 dan
mahasiswa yang menjawab salah berjumlah 15.

Analisis kesalahan :

Pada soal nomer 79 ¥ fifH [E i) % (wén . ) b3 ? | sebanyak 9
mahasiswa menjawab benar dan sebanyak 15mahasiswa menjawab salah.
Jawaban mahasiswa yang salah terdapat pada pemilihan kata. (wén) yaitu
menuliskan X7 (hanzi) ] (wén) yang bermakna “bertanya”. Sedangkan
yang ditanyakan pada soal nomor 79 dihubungkan dengan tulisan {4, (hua).
Sehingga menjadi kata wén . (wénhud) yang bermakna budaya. Jadi

jawaban yang benar dan tepat adalah 3L (wén), sehingga menjadi kalimat
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PRT R EZCONNE? (ni lidojié zhonggud de chd wénhua ma)?
yang bermakna “apakah kamu mengerti budaya teh Tiongkok?”.

. Pada soal nomor 80, mahasiswa yang menjawab benar berjumlah 5 dan
yang menjawab salah berjumlah 19.

Analisis kesalahan :

Pada soal nomor 80 MixX LB EREGIRTTMH, ERE (zhi ) TEJL5r
B, sebanyak 5 mahasiswa menjawab benar dan 19 mahasiswa menjawab
salah. Beragam kesalahan yang dituliskan dalam menjawab pertanyaan
nomor 80, jawaban salah yang dituliskan yaitu 4K (zhi), HE.(zhi), & (zhe)
dan jawaban kosong. Karena waktu yang terbatas selama 8 menit untuk

soal bagian II, sehingga mahasiswa banyak menjawab salah. Tulisan 4
(zhi) merupakan kata satuan untuk kertas, B. (zh7) merupakan kata yang
bermakna “lurus”, sedangkan # (zhe) merupakan kata konjungsi yang

bermakna ‘“dengan”. Pertanyaan pada soal nomor 80 (zhi) yang
dimasudkan adalah yang berhubungan dengan jumlah. Jadi jawaban yang
benar dan  tepat adalah " (zh) yang bermakna “hanya”, sehingga
terbentuk kalimat MIX JLEHUERSEIR T7 8, EE(R)FTREILT8F (cong
zher dao ditie zhan hén fangbian, zoulii (zhi ) xiiyao ji fenzhong), yang
bermakna “dari stasiun MRT sangat mudah, berjalan hanya membutuhkan

beberapa menit”
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4.3 SOLUSI MENGATASI KESALAHAN

Tes HSK 3 pada kemampuan 155 shiixié (menulis), diberikan waktu 8
menit untuk menyelesaikan 10 item soal, yang terdiri dari dua bagian. Bagian
I yaitu merangkai kata acak menjadi sebuah kalimat yang benar dan tepat, dan
bagian II yaitu melengkapi kalimat dengan tulisan 7} ¥ (hanzi). Sebanyak 24
mahasiswa angkatan 2013 telah mengikuti penelitian yang dilakukan dengan
mengerjakan tes HSK 3 kemampuan 55 shiixié (menulis). Setelah dianalisis,

ditemukan berbagai keslahan dalam mengerjakan.Untuk mengatasi kesalahan
tersebut terdapat solusi yang bisa diberikan, yaitu :
1. Soal Bagian I, solusi :

Pada soal bagian I, terdapat keselahan mengenai penempatan diksi.
Penempatan diksi dalam bahasa Mandarin berdasarkan kalimat yang akan
disusun. Untuk mempermudah dalam mengerjakan, mahasiswa dapat
mengartikan kosakata per kosakata sebelum dirangkai menjadi kalimat.
Tetapi, berhubungan dengan. waktu yang sangat:singkat yaitu 8 menit
untuk 10 item soal, mahasiswa juga disarankan untuk menggunakan logika
dalam mengerjakan tes ini.

Selain penempatan diksi, mahasiswa juga disarakan memperhatikan
susunan SPO (Subjek Predikat Objek), dalam bahasa Mandarin biasa
dikenal dengan F15 + 1515 + FEiE (zhidyi + weéiyii + binyii). Susunan
tersebut sama dengan susunan SPO bahasa Indonesia, sehingga
memudahkan mahasiswa dalam menjawab pertanyaan dalam merangkai

kata acak menjadi kalimat yang benar dan tepat.
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Berhubungan dengan susunan SPO, perlu diperhatikan yaitu predikat
atau dalam bahasa Mandarin disebut 1§ (wéiyi). Predikat dalam bahasa
Indonesia yang dimaksud adalah kata kerja, sedangkan dalam bahasa
Mandarin terdapat perbedaan. Selain menggunakan kata kerja sebagai
predikat, kata sifat bisa dianggap sebagai kata kerja dengan menambahkan
kata 1R (hén), dan akan terbentuk predikat dalam bahasa Mandarin.

Selain perlu memperhatikan susunan SPO dan predikat yang berisikan
kata sifat, mahasiswa juga harus memperhatikan tata bahasa yang
digunakan. Aturan tata bahasa dalam bahasa Mandarin biasa disebut 5%
(rifd). WL (vifa) sangat berperan penting dalam mengerjakan soal
bagian I. dengan aturan tata bahasa yang benar dan tepat sesuai aturan
yang berlaku, maka akan tersusun kalimat yang benar dan tepat.

Soal bagian II, solusi :

Soal bagian II adalah melengkapi kalimat dengan tulisan Y F (hanzi).
Dalam waktu yang singkat, mahasiswa harus menjawab pertanyaan yang
dituliskan. Yang perlu di perhatikan dalam penulisan X7 (hanzi) adalah
goresan dasar. Setiap goresan yang dituliskan mempunyai aturan.
Mahasiswa disarankan memperhatikan panjang pendeknya suatu goresan
karena akan mempengaruhi jawaban yang dituliskan. Goresan yang
melewati goresan yang lain akan berakibat salah baca dan salah arti.

Selain memperhatikan urutan goresan, mahasiswa juga disarankan

sebelum menjawab soal bagian II mengartikan atau membaca lengkap
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kalimat yang dituliskan. Agar mudah dalam memilih X% (hanzi) untuk
dituliskan. Dalam analisis kesalahan di atas, ditemukan salah pemilihan 7X
% (hanzi) tetapi pinyin yang dituliskan sama. Bahasa Mandarin
mempunyai dua tulisan yaitu ¥ (hanzi) dan $f % (pinyin). Kedua
tulisan tersebut bisa mengandung makna yang berbeda. Seperti yang
tertera pada soal bagian II, dituliskan (wén) dengan jawaban 3, tetapi
ditemukan kesalahan jawaban 1] dengan pinyin yang sama yaitu (wén).
Jadi mahasiswa disarankan memperhatikan tulisan pinyin yang tertera

dengan jawaban yang akan ditulis sehingga jawaban akan mempunyai

keterkaitan yang logis.
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BAB S

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Universitas Negeri Semarang, membuka prodi Pendidikan Bahasa Mandarin,
dan telah memiliki lima angkatan, yaitu angkatan tahun 2011, 2012, 2013, 2014,
dan 2015. Mahasiswa prodi pendidikan bahasa Mandarin Unnes mayoritas adalah
masyarakat lokal Indonesia, mereka sebelumnya belum pernah belajar bahasa
Mandarin dan tidak tahu apapun mengenai bahasa Mandarin, sehingga bahasa
Mandarin adalah bahasa kedua. Bagi mereka belajar bahasa Mandarin berbeda
dengan bahasa ibu (bahasa Indonesia). Karena bahasa Mandarin dan bahasa
Indonesia mempunyai banyak perbedaan, sehingga kadang mereka mengalami
kesulitan dalam belajar bahasa Mandarin. Tetapi, di prodi pendidikan bahasa
Mandarin Unnes mempelajari bahasa Mandarin dari tingkat dasar sampai tingkat
atas.

Agar menjadi mahasiswa yang berkualitas, ada empat kemampuan yang harus
dikuasai oleh para mahasiswa prodi bahasa Mandarin. Materi bahasa Mandarin
yaitu meliputi kemampuan Wr /J fingli (mendengar), kemampuan 1115 kouyui
(berbicara), kemampuan [ yuédi (membaca) dan kemampuan 115 shixié
(menulis). Untuk mengetahui kualitas mahasiswa prodi Pendidikan Bahasa
Mandarin, maka diadakan evaluasi, evaluasi biasanya dilakukan disetiap akhir

pertemuan perkuliahaan. Misalnya ujian mata kuliah £ & zonghé (komprehensif),
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Wr 71 tingli (mendengar), [11i& kouyii (berbicara) dan mata kuliah lain yang
dilaksanakan di kelas. Selain ujian tersebut evaluasi juga dilakukan dengan
menggunakan tes terstandar seperti HSK, maka mahasiswa prodi Pendidikan
Bahasa Mandarin diwajibkan untuk mengikuti tes standar yaitu HSK.

HSK merupakan singkatan dari {5 7K PR (hanyi shiiping kdoshi) yang
berarti ujian level bahasa Mandarin. HSK adalah salah satu tes level yang diakui
oleh dunia. Tes ini diperuntukkan kepada para pelajar atau para mahasiswa dan
para pengguna bahasa Mandarin selain masyarakat asli Tiongkok. Menurut situs

resmi Hanban www.chinesetest.cn, “Tes ini merupakan hasil dari upaya

terkoordinasi oleh para ahli dari berbagai disiplin ilmu termasuk pendidikan
bahasa Mandarin, linguistik, psikologi dan pengukur pendidikan™.

Tes HSK terbagi menjadi 6 level, yaitu level 1-2 berisikan kemampuan Hr 7/J
tingli (mendengarkan) dan [ 13 yuédi (membaca), level 3-6 mencakup tiga
kemampuan berbahasa yaitu kemampuan Wt /] tingli (mendengar), [ yueédi
(membaca) dan| 15§ shixié (menulis). Untuk ftes HSK 3, soal ditulis
menggunakan 7 (hanzi) tanpa ada tulisan $f# (pinyin) di bawahnya, kecuali
pada kemampuan 155 shixié (menulis) bagian kedua yang masih dibantu oleh
tulisan $t & (pinyin). Tes HSK 3 dituliskan menggunakan X% (hanzi) tanpa ada
tulisan $f % (pinyin) di bawahnya, kecuali pada kemampuan 155 shixié
(menulis) bagian kedua yang masih dibantu oleh tulisan & (pinyin).

Tes HSK 3 dirancang untuk peserta tes yang dapat menggunakan bahasa

Mandarin untuk memenuhi tuntutan kehidupan pribadi, studi dan pekerjaan
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mereka, dan mampu menyelesaikan tugas komunikatif yang mereka alami
selama melakukan perjalanan di Tiongkok. Isi tes HSK level 3 berupa
kemampuan Wt /7 fingli (mendengar), 15 yuédii (membaca) dan 155 shiixié
(menulis). Total isi pertanyaan dalam HSK 3 vyaitu 80 pertanyaan.
Kemampuan 155 shixié (menulis), ini hanya terdiri dari dua bagian setiap
bagian terdiri dari 5 pertanyaan, dan waktu mengerjakan yaitu 15 menit.
Bagian I, setiap item terdiri dari kata acak. Para peserta tes harus membuat
kalimat menggunakan kata yang telah disediakan. Sedangkan bagian II, setiap
item terdiri dari kalimat yang rumpang. Para peserta tes harus mengisi bagian

rumpang tersebut dengan % (hanzi) yang sesuai.

HSK 3 termasuk dalam peringkat level menengah dalam tes HSK. Oleh
karena itu prodi Pendidikan Bahasa Mandarin menetapkan HSK 3 sebagai
salah satu syarat untuk mengikuti PPL (Praktek Pengalaman Lapangan).
Menurut Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin HSK 3 adalah level yang cukup
untuk mahasiswa yangrsudah belajar bahasa Mandarin:selama 3 tahun dengan
ditargetkan 600 kata pada level ini. Sehingga setiap mahasiswa yang akan
mengikuti PPL,, wajib. untuk - mengikuti. tes, tersebut terutama mahasiswa
angkatan 2013.

Mahasiswa angkatan 2013 pada tahun 2016 akan melaksanakan PPL
(Praktek Pengalaman Lapangan) di sekolah. Oleh karena itu peneliti memilih
mahasiswa angkatan 2013 sebagai subjek penelitian. Untuk mengetahui

kemampuan mahasiswa, dan untuk mengetahui apa saja kesalahan mahasiswa
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dalam mengerjakan HSK 3, serta peneliti bisa memberikan solusi dan saran
yang mengatasi kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa angkatan 2013.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif,
sehingga peneliti mendeskripsikan kesalahan mahasiswa pada data yang
diperoleh dan memberikan solusi untuk mengatasi kesalahan dalam

mengerjakan HSK 3 kemampuan 155 shiixié (menulis).

Berdasarkan data yang diperoleh, pada soal bagian I peneliti hanya
meneliti kesalahan yang terdapat pada : a. penempatan diksi; b. susunan
kalimat berdasarkan SPO; c. penggunaan tata bahasa Mandarin 1% (yiifd).
Dalam hal ini ditemukan kesalaham mahasiswa dalam ketiga hal tersebut.
Aturan penulisan ketiga hal tersebut telah dilanggar mahasiswa. Mahasiswa
yang ditemukan kesalahan terbalik dalam penempatan diksi, susunan SPO
(Subjek Predikat Objek) yang berantakan, dan penggunaan tata bahasa
Mandarin yang tidak sesuai dengan kaidah yang berlaku.

Sedangkan pada soal bagian IL, peneliti hanya meneliti kesalahan
mahasiswa yang meliputi : a. urutan goresan; b. pemilihan 77 (hanzi) sesuai
pinyin yang dituliskan: Dalam hal ini, mahasiswa menulis {7 (hanzi) tidak
sesuai dengan goresan yang sesuai. Terdapat kesalahan mahasiswa dalam
menulis goresan yaitu melewati goresan yang lain sehingga menimbulkan
tulisan Y7 (hanzi) dan arti yang berbeda. Sedangkan dalam pemilihan 7 7

(hanzi) sesuai dengan pinyin yang dituliskan, ditemukan kesalahan penulisan

mahasiswa dalam mengerjakan soal tersebut.
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5.2 SARAN

Setelah mengadakan penelitian dan berdasarkan analisis data, dalam waktu
yang singkat yaitu 15 menit untuk menjawab 10 item soal, peneliti dapat
memberikan saran sebagai berikut :

1. mahasiswa lebih teliti dalam mengerjakan HSK 3 pada kemampuan 3
H shixié (menulis).

2. Memperhatikan dalam beberapa hal yaitu penempatan diksi, susunan
kalimat berdasarkan susunan SPO (Subjek Predikat Objek) atau F i
+ B + B (zhiyi + weiyii + binyii), penggunaan tata bahasa
Mandarin 52 (yifd). Contohnya pada soal nomor 71 (" K#1 R
LB BE 7)), KWL (feiji) sebagai subjek, G L (mdshang)
dan ¥ E(jityao) sebagai kata keterangan, i ¥ (giféi) sebagai kata
kerja dan [ (le) sebagai partikel. Maka susunan yang tepat adalah
jawaban yang tepat adalah Y HL 5 bEAt 2 K T (it mdshang
Jjittyao qifei le) yang bermakna pesawatakan segera lepas landas.

3. Memperhatikan urutan goresan dan pemilihan X % (hdanzi) sesuai
pinyin yang dituliskan. Contohnya pada soal nomor 76 yaitu iX/NZ=7
T, WHHE (tan ) WWAWFE T (zhe ge jijié cdo dou
huang le méiyou xia (tian ) name hdo kanle). Jawaban yang tepat
untuk melengkapi bagian yang rumpang adalah K (fian). Karena
mahasiswa kurang memperhatikan goresan yang dituliskan sehingga

tertulis X (i) yang bermakna suami. Oleh karena itu mahasiswa
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disarankan untuk lebih teliti dalam menuliskan X ¥ (hanzi), tidak
melewati goresan yang lain, sesuai dengan kaidah yang ada, sehingga
akan terbentuk jawaban yang tepat.

. Menghafalkan 600 kata sesuai yang ditargetkan pada HSK 3.

. Kepada penelitian berikutnya yang serupa, disarankan untuk
membahas kesalahan dan kesulitan mahasiswa dalam mengerjakan
HSK 3 lebih rinci, karena penelitian yang dilakukan ini jauh dari kata

sempurna.

54



DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Suharsimi. 2006. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi
Aksara

Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik.

Jakarta : PT. Rineka Cipta

Brown, Douglas H. 1980. Principles of Languange Learning and Teaching.

New-Jersey : Prentice — Hall

Keraf, Gorys. 2000. Diksi dan Gaya Bahasa. Jakarta : Gramedia Pustaka

Utama
Kushartanti, Multamia RMT Lauder, dan Untung Yuwono. 2005. Pesona
Bahasa
Langkah Awal Memahami Linguistik. Gramedia Pustaka Utama : Jakarta
Moleong, Lexy J. 2007. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT
Remaja
Rosdakarya Offset.
Nurkanca, Wayan. 1986. Evaluasi Pendidikan. Surabaya : Usaha Nasional
Pateda, Mansoer. 1989. Analisis Kesalahan. Ende Flores : Nusa Indah

Sudjana. 1990. Teknik Analisis Data Kualitatif. Bandung : Tarsiti

Sudijono, Anas. 1996. Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta : PT Raja

XV



Grafindo

Tarigan, Henry Guntur. 1986. Menulis Sebagai Ketrampilan Berbahasa.
Bandung : Angkasa

TIEEE 2. 2008, K g g iaA-S 26~ ALat: JERUEE R
JE A 2008, 21 7 7 ELSEHE I A/ 7). AL st JERTE RS Gk

SKkripsi :
Congdro, Sherly. 2011. Analisis Kesalahan Penggunaan Kata “X 2 Sebagai
Keterangan, Sifat dan Konjungsi dalam Kalimat Bahasa Mandarin oleh

Pelajar Khusus Bahasa Mandarin Chungwen Medan )\ 1277~ 25 17]

127 125747, Universitas Sumatera Utara

Nugroho, Yayan Sukma Fitroh. 2011. Analisis Kesalahan Membaca dan
MenulisHuruf Hiragana ( C* 5 25 % ) Pada Siswa Kelas XI SMK

Telekomunikasi Tunas Harapan Salatiga. Universitas Negeri Semarang

Waulandari, Riana. 2011. Analisis Kesalahan Tes Menulis Mahasiswa Semester
1 Progam Pendidikan Bahasa Perancis Dengan Menggunakan Sistem

Penilaian DELF. Universitas Negeri Semarang

Website

www.chinestest.cn

www.webtionghoa.com

XVvi



LAMPIRAN



Lampiran 1

Daftar Nama Mahasiswa

No. NIM Nama

1. 2404413001 | Wynda Mardiana Rahmani
2. 2404413002 | Tri Mulyani

3. 2404413003 | Dwi Ayu Wulandari

4. 2404413004 | Yayang Salupi

5. 2404413005 | Syaiful Mustofa

6. 2404413006 | Eko Sulfianto

7. 2404413007 | Mega Sumarlin

8. 2404413008 | Rismawati Rahayu

9. 2404413009 | Rani Oktaviani Sari

10. | 2404413010 | Pupus Lirya Febriani

11. | 2404413011 | Bela Ristianti

12. | 2404413012 | Choeroniawati

13. | 2404413013 | Erma Rismawanti

14. | 2404413014 | Siti Maisyaroh Ningsih

15. | 2404413015 | Louise Dwi Kumala Srikandi
16. | 2404413016 | Rokhmatul Ummah

17. | 2404413017 | Amelia Maratus Solihah
18. | 2404413018 | Siti Soleha

19. | 2404413019 | Devita Prastiani

20./| 2404413020 | Riajeng Woro Megaswari
21.7f 2404413021 | Grace Imanuela

22. 72404413022 | Rhyna Syafitri

23."|' 12404413023 ' |‘Lili'Nurindah-Sari

24. | 2404413024 | Fitriana Miftaqul Hidayah
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Lampiran 2

Kunci Jawaban Soal Penelitian

Soal Bagian I

71, WML EL S B R T (feiji jityao mdashang qiféi le) o

72. BT 1B (ai ganjing de dongwii).

73. BAAEFE B (Women xian kankan caidan).

74. AL AR IR AN (na wei linjii hén réqing).

75. {E R LuAT 4 ER B %L (jiankang bi shénme dou zhongydo).

Soal Bagian 11

71. AN(rén) (fh—BEERR Rl BN (2a yizhen dou heén guanxin biérén).

72. R(tian) (XN AR L, WHBERI LG T (zhe ge jijié cdo dou
huangle, méiyou xiatian name hdokan le)

73. H(niv) (AL B85, &, —H& 38 BF 4 M (mianbao, nivindi, jidan,
yigong shi 38 kuai ling jido),

74. X(wén) (PR T it B 125 XA 2(ni licojié zhonggud de chd wénhua

ma?)e

X1X



75. R(zhi) (X JLIEHBERSIR 5, &K AT E L8 (cong zher dao ditié

zhan heén fangbi, zoulu zhi xityao ji fenzhong)

XX
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4 KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG ( UNNES )
FAKULTAS BAHASA DAN SENI
Gedung B, Kampus Sckaran, Gunungpati, Semarang 50229
Telepon +62248508010, Faksimile +62245508010, Emuil: ha@unnes.sc.id

UNNES
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Dengan ini kami tetapkan bahwn wjisn Sarjana Fakultss Bahasa dan Seni UNNES untuk Jurusan Bahasa
dun Sastra Asing adalah sebagai berikut:

1 Susunan Panitia Ujlan:

A | Ketn : | Prof. Dr. Agus Nuryatin, M.Hum.

b. | Sckretaris : | Dr. Sri Rejeki Urip, M. Hum.

e | Pembimbing Utama : | Dr. Zaim Ekmubarok, M.Ag.

d. | Pembimbing ¥ - | Anggraeni, MTCSOL

e | Penguji : 1 Titin Komala Sari S.Pd. M.TCSOL

Tl MTCSOL
3 Dr. Zaim Ekmubarok, M.Ag.
n Calon yang diuji o =
Nama NIM Judul Skripsi |
v W&Aﬁlga" PADA

ME :

Bettian Mcinati . Pendidikan | KEMAMPUAN MENULIS

Oktaviani Fatimah 2404411006 | Bahusa MAHASISWA ANGAKATN 2013

Mandarin PRODI PENDIDIKAN BAHASA
MANDARIN UNIVERSITAS
NEGERISEMARANG |
1L Wakty dan Tempat Ujian

Hari/ Tanggal  :Kamis/ 18 Februari 2016

Jam :09.00 WIB

Tempat B4, 238

Pakaian :

- PanitislUjian - Hem lengan panjang berdasi

- Calon yang digji : Hitam Putih berjaket almamater

Demikian suraf tugas ini kami buat untuk dilaksanskan sebaik-baiknya,

15 Februarl 2016
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